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Abstract

Ditching is one of the behaviors of a student or student who does not enter school or does not enter
class hours, at the beginning of the lesson until the end of school hours. Without the knowledge of
the school or from the parents, without a clear statement or permit. And is done to achieve a goal.
The purpose of this study was to determine the effectivenessof the behavior contracts techniques
to reduce truant behavior in vocational student. This researcher uses the design is one group pre
test and post test design. Each group consisted of 5 students who were netted with high truant
behavior. The instruments used were truant scale, self relf reflection sheet and observation
guidelines. Data analysis techniques used in the study through the main analysis to test the research
hypothesis using non-parametric statistical tests, namely Cronbach’s in each group using Wilcoxon
test. The results of the research are based on the output of “ test statistics”, known asymp.sig. (2-
tailed) worth 0.043. because the value of 0.043 is smaller than 0.05, with an average percentage of
66.66% in the pre test and 39.28% in the post test it can be concluded that *“ Ha is accepted” shows
the technique of behavior conracts can reduce truant behavior of students.

Keywords : Truant Behavior & Behavior Contract Techniques

PENDAHULUAN

Perilaku membolos secara umum dapat
diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak
masuk sekolah dengan alasan yang tidak tepat
atau ketidakhadiran siswa tanpa alasan yang
jelas. Pada akhirnya membolos menjadi
fenomena  yang  menghambat  proses
pembelajaran dan apabila masalah ini tidak
segera ditangani secara serius maka akan
dikhawatirkan banyak hal yang bersifat negatif
yang nantinya akan muncul sebagai dampak
dari perilaku membolos tersebut.

Perilaku membolos sangat berdampak
besar dalam sekolah dan diri siswa jika tidak
segera ada penanganan yang serius, salah
satunya yaitu : tertinggal mata pelajaran, tidak
naik kelas atau tinggal kelas, nilai rendah,
menurunnya  prestasi  siswa, dan lain
sebagainya. Oleh karena itu perilaku membolos
sangat perlu diperhatikan dengan sungguh-
sungguh, dan segera mendapat penangan secara
optimal.

Menurut  Musbikin(2013:15) perilaku
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membolos adalah “pergi meninggalkan sekolah
pada proses belajar dan mengajar tanpa
sepengetahuan dari pihak sekolah”.Menurut
Supriyo (2008:111). Bahwa perilaku membolos
dapat diartikan sebagai anak yang tidak masuk
sekolah dan anak yang meninggalkan sekolah
belum usai tanpa izin.

Banyaknya perilaku membolos yang
terjadi pada remaja sekolah yang marak di
kalangan remaja saat ini dapat mempengaruhi
masa depannya tanpa disadari oleh si pelaku.
Untuk mengatasi perilaku membolos terdapat
beberapa cara untuk mengatasi perilaku
membolos tersebut, salah satunya yaitu dengan

menggunakan  teknik  kontrak  perilaku
(behavior contract).
Berdasarkan pada penelitian tentang

strategi perilaku membolos untuk mengurangi
perilaku membolos siswa oleh Feny Annisa
Damayanti (2013) dalam jurnal penelitian
menyatakan bahwaperilaku membolos dapat
ditingkatkan melalui teknik behavior contracts
dengan teknik behavior . Terdapat juga jurnal

http.//stp-mataram.e-journalid/JHI



http://stp-mataram.e-journal.id/JHI
mailto:khusnulchan16@gmail.com

32 Hospitality St

pendidikan anak yang dilakukan oleh Made
Semi Naresswari (2016) tentang penerapan
konseling kelompok dalam meningkatkan
disiplin anak usia dini (studi

pada di SMA Santun Untan Pontianak.
Menyatakan bahwa strategi yang diberikan
kepada siswa dapat mengurangi perilaku
membolos siswa.

Teknik behavior contracts adalah salah
satu teknik perubahan perilaku yang merupakan
salah satu penerapan dari teori modifikasi
perilaku gabungan behavioristik dan kognitif
sosial (cognitive behavior modification). Pada
teknik ini siswa diasumsikan untuk dapat
mengurangi perilaku lamanya yang tidak
efektif menggunakan metode tertentu dalam
mempelajari hal-hal baru dan mengatur
kembali lingkungannya. Dimana siswa diberi
beberapa tugas yang harus dilaksanakan dengan
beberapa metode. Diharapkan dengan kontrol
diri yang teratur siswa dapat mengubah perilaku
dan menyadari tugas yang harus dilakukan
selayaknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan rancangan pra eksperiment
(pre eksperiment). Menurut Sugiono (2014: 73)
metode penelitian eksperimen yaitu metode
penelitian yang digunakan untuk mencari
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendalikan. Desain penelitian
yang digunakan adalahone group pretest postest
design. Sugiono (2014: 74) mengatakan pada
desain ini terdapat pretest sebelum diberi
perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelum
diberi perlakuan. Dalam rancangan ini
digunakan satu kelompok subyek. Hal pertama
yang dilakukan yaitu melakukan pengukuran
terhadap subyek kemudian dilakukan program
atau perlakuan tertentu dalam jangka waktu
yang telah ditentukan. Setelah pengukuran
pertama dilakukan kemudian dilakukan lagi
pengukuran yang kedua dengan rancangan:
Gambar 1.2 desain Sugiono (2017) one group
pre-test-posttest.
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O1 : Pemberian pretest
X : Pemberian perlakuan
O2 : Pemberian post test
Desain dalam penelitian pre-
experomentone group pre-test-posttest adalah:
1. Pre-Test
Tujuan dari pre-test dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui siswi yang memiliki
perilaku membolos pada sisiwa kelas XI
Multimedia di SMK Pondok Pesantren Abu
Dzarrin Bojonegoro.
2. Pemberian Treatment
Pemberian  treatment yang akan
dilakukan oleh peneliti setelah melakukan pre-
test yaitu memberikan bimbingan kelompok
dengan  menerapkan  teknik  behavior
contractpada siswi yang sudah di tunjuk sesuai
dari hasil pre-test yang sudah dilakukan oleh
peneliti,  setelah  dilakukan  bimbingan
kelompok dengan menerapkan teknik behavior
contract di teruskan dengan post-test
melakukan  diskusi antara siswi  yang
melakukan behavior contractdan peneliti
mengenai apa yang sudah di perankan saat
praktik bimbingan kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses treatment yang dilakukan peneliti
pada siswa yang mengalami perilaku
membolos, penelitian ini dilakukan dengan
metode bimbingan kelompok menggunakan
terknik behavior contract untuk mengurangi
perilaku membolos pada siswa SMK Pondok
Pesantren Abu Dzarrin Bojonegoro.Lutfi
Fauzan (2009) yang menyatakan bahwa
kontrak  perilaku  (behavior  contract)
merupakan perjanjian dua orang ataupun lebih
untuk berperilaku dengan cara tertentu dan
untuk menerima hadiah bagi perilaku itu.
Kontrak perilaku yang dibuat bersifat bebas dan
terbuka yang menghasilkan suatu kesepakatan
antara guru dan anak. Anak berjanji akan
melaksanakan semua perilaku yang ada dalam
kontrak  tersebut dan guru berjanji untuk
memberikan sesuatu jika anak berhasil
menjalankan perilaku sesuai dengan kontrak.
Perjanjian  tersebut  disampaikan secara
berulang kepada anak sehingga anak akan tetap
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Tritmen yang diberikan kepada siswa
SMK Pondok Pesantren Abu Dzarrin adalah
dengan cara mencari tau siswa yang mengalami
perilaku membolos yang tinggi melalui angket
yang sudah diberikan saat pertemuan pertama
sebagai pengukur tinggi dan rendahnya
perilaku membolos pada siswa. Tahap kedua
peneliti memberikan strategi kepada siswa
melalui  teknik behavior contract untuk
mengurangi perilaku membolos, dilanjutkan
tahap ketiga melakukan wawancara langsung
pada siswa yang mengalami perilaku membolos
yang tinggi mengenai behavior contract yang
sudah dilakukan untuk mengetahui apakah ada
penurunan  sesudah melakukan behavior
contract atau belum, selain itu juga untuk

mengetahui  penyebab siswa mengalami
perilaku membolos.
Pertemuan keempat melakukan

penyebaran angket kembali untuk mengetahui
apakah ada penurunan terhadap siswa yang
mengalami perilaku membolos yang tinggi.
Sesudah melakukan penyebaran angket pada
pertemuan keempat, dapat diketahui bahwa
terdapat penurunan perilaku membolos pada 5
siswa yang mengalami perilaku membolos
tinggi dan terbukti bahwa teknik behavior
contract mampu  mengurangi  perilaku
membolos pada siswa. Hasil dari treatment
yang dilakukan oleh peneliti adalah bahwa
teknik behavior contract sangat efektif untuk
mengurangi perilaku membolos pada siswa
SMK Pondok Pesantren Abu Dzarrin
Bojonegoro.

Tabel 1. Hasil pre test dan post test sebelum
dan setelah diberikan bimbingan kelompok
dengan behavior contract.

NAMAPRE [KATEGORIPOST |[KATEGORIPERBEDAAN
ITEST TES
KEY [61,01% S 32.73 SR
% 28.28%
M.RR [66,96% S 36.90 SR 30.06%
M.MKU[66,66% S 34.22 SR
% 32.44%
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M.ACS [66,66%) S 47.61 |SR
% 19.05%
MFK [68,15%|S 44,94 |SR
% 23.21%
RATA- [65.88%S 39.28 |SR
RATA % 27.34%

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penerapan
bimbingan kelompok dengan teknikBehavior
Contractuntuk mengurangi perilaku membolos
siswa SMK Pondok Pesantren Abu Dzarrin
dapat disimpulkan bahwa: Dari hasil pre test
yang diperoleh darilima orang siswa maka
dapat disimpulkan bahwa tingkat perilaku
membolossiswa semua berada pada kategori
rendah. Adapun rata-rata persentase pada
kelima siswa adalah 50,15% dan berada pada
kategori rendah.Dari hasil post test yang
dilakukan pada kelima siswa dapat disimpulkan
bahwa semua siswa berada pada kategori
sedang.Adapun rata-rata persentase pada
kelima siswa adalah 68,88% dan berada pada
kategori sedang.

Terdapat perbedaan tingkat perilaku
membolospada siswa sebelum dan sesudah
mendapatkan bimbingan kelompok dengan
Behavior Contract. Jika sebelum mendapat
perlakuan tingkat motivasi berprestasi kelima
siswa berada 65.88% masuk pada kategori
rendah dan setelah mendapatkan perlakuan
39.28% masuk pada kategori sedang, dari data
tersebut ada perbedaan persentase sesudah dan
sebelum yaitu 5.00%.Maka dapat disimpulkan
penelitian  dengan  menerapkan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Behavior
Contractefektif untuk membantu mengurangi
perilaku membolos siswa di SMK Pondok
Pesantren Abu Dzarrin Bojonegoro.
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